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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran tradisi lokal Gedeu Gedeu dalam
pendidikan kontekstual di Kabupaten Pidie, yang bertepatan dengan perayaan ulang
tahun Pidie ke-513. Tradisi ini diterapkan sebagai media pembelajaran dalam
meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep pecahan dalam matematika.
Dengan melibatkan siswa dalam kegiatan yang relevan dengan kehidupan sehari-
hari, khususnya dalam pembuatan kue Gedeu Gedeu, terjadi peningkatan signifikan
dalam hasil belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan tradisi ini
tidak hanya memperkaya pemahaman siswa terhadap materi akademik tetapi juga
memperkuat nilai-nilai budaya lokal. Integrasi antara pendidikan dan budaya ini
terbukti menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan di
daerah pedesaan seperti Pidie..
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Pendahuluan

Kabupaten Pidie, yang terletak di Aceh, bukan hanya salah satu kabupaten tertua di
provinsi tersebut, tetapi juga wilayah yang kaya dengan tradisi dan sejarah panjang. Dalam setiap
tahunnya, perayaan ulang tahun Pidie menjadi ajang yang sangat dinantikan oleh masyarakat
setempat. Ulang tahun yang ke-513 ini, khususnya, menjadi momen penting bagi masyarakat
untuk merefleksikan dan merayakan nilai-nilai budaya yang diwariskan dari generasi ke generasi.
Momen ini sekaligus menjadi pengingat betapa pentingnya menjaga dan merawat tradisi lokal
yang menjadi bagian dari identitas mereka. Salah satu tradisi yang sangat terkenal di Pidie adalah
Gedeu-Gedeu, yang merupakan kegiatan pembuatan kue khas daerah ini.

Tradisi Gedeu-Gedeu tidak hanya dipandang sebagai aktivitas budaya yang memperkuat
rasa kebersamaan masyarakat, tetapi juga menjadi salah satu metode pembelajaran yang telah
diintegrasikan dalam sistem pendidikan lokal. Di dalam kegiatan ini, kue Gedeu-Gedeu dibuat
dengan teknik tradisional yang melibatkan banyak komponen budaya, seperti cara pengukuran
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bahan yang digunakan, cara pengolahan, hingga ritual-ritual kecil yang dilakukan selama proses
pembuatan kue tersebut. Sebagai bagian dari pendidikan, tradisi ini membawa nilai-nilai yang
tidak hanya mengajarkan keterampilan teknis tetapi juga memperkenalkan siswa kepada identitas
budaya mereka.

Pendidikan kontekstual, sebuah pendekatan yang semakin banyak diterapkan dalam
proses belajar-mengajar di berbagai daerah, termasuk Pidie, memiliki tujuan untuk menjembatani
pemahaman siswa tentang materi akademik dengan konteks kehidupan sehari-hari mereka. Di
Pidie, pendekatan ini diterapkan dengan menggunakan tradisi lokal seperti Gedeu-Gedeu sebagai
bagian dari kurikulum pembelajaran. Dengan cara ini, siswa tidak hanya belajar dari buku, tetapi
juga langsung mengalami bagaimana konsep yang mereka pelajari diterapkan dalam kehidupan
nyata (Zainuddin, 2015).

Sebagai contoh, dalam proses pembuatan kue Gedeu-Gedeu, siswa dapat belajar tentang
konsep pecahan dalam matematika melalui pengukuran bahan-bahan yang digunakan, seperti
tepung, gula, dan santan. Pembelajaran ini menjadi lebih efektif karena siswa langsung terlibat
dalam kegiatan tersebut, bukan hanya sekadar melihat angka di papan tulis. Mereka dapat
merasakan betapa pentingnya pemahaman yang baik tentang konsep matematika dalam aktivitas
sehari-hari. Hal ini sejalan dengan teori pembelajaran Vygotsky, yang menekankan bahwa
pembelajaran yang terjadi dalam konteks sosial dan budaya lebih mudah dipahami dan
diinternalisasi oleh siswa karena berhubungan langsung dengan pengalaman mereka (Vygotsky,
1978).

Dalam studi yang dilakukan oleh Hutapea (2019), pendekatan pendidikan kontekstual
melalui penggunaan tradisi lokal terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa,
terutama dalam bidang yang dianggap abstrak seperti matematika. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa ketika siswa diajak untuk terlibat dalam kegiatan-kegiatan yang relevan
dengan kehidupan mereka sehari-hari, mereka lebih mudah memahami konsep yang diajarkan.
Hal ini tentu juga berlaku dalam pembelajaran di Pidie, di mana siswa dapat memahami
matematika melalui tradisi Gedeu-Gedeu yang sudah mereka kenal sejak kecil.

Selain membantu siswa dalam memahami pelajaran akademik, tradisi Gedeu-Gedeu juga
memiliki dampak yang signifikan terhadap peningkatan keterampilan sosial siswa. Proses
pembuatan kue ini biasanya dilakukan dalam kelompok, sehingga siswa didorong untuk
berkomunikasi, bekerja sama, dan saling membantu satu sama lain. Ini penting dalam
pengembangan keterampilan interpersonal siswa yang sangat diperlukan dalam kehidupan sosial
mereka. Clarke dan Wiliam (2006) menunjukkan bahwa kolaborasi dalam kegiatan pembelajaran
dapat meningkatkan hasil akademik sekaligus membangun keterampilan komunikasi yang
efektif.

Zainuddin (2015) menegaskan bahwa integrasi budaya lokal dalam pendidikan formal di
daerah-daerah seperti Pidie sangat penting dalam menciptakan pendidikan yang relevan dan
bermakna bagi siswa. Dengan melibatkan siswa dalam tradisi seperti Gedeu-Gedeu, mereka tidak
hanya belajar tentang ilmu pengetahuan, tetapi juga tentang warisan budaya yang menjadi bagian
dari identitas mereka. Ini membantu siswa mengembangkan rasa kebanggaan terhadap budaya
mereka, yang pada gilirannya dapat meningkatkan motivasi mereka untuk belajar.
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Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Susanto (2014) mengungkapkan bahwa
pendidikan yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari siswa, termasuk tradisi lokal, tidak
hanya membuat pembelajaran lebih menarik tetapi juga meningkatkan daya serap siswa terhadap
materi yang diajarkan. Susanto menekankan bahwa ketika siswa dapat melihat relevansi materi
yang mereka pelajari dengan kehidupan nyata, mereka menjadi lebih termotivasi dan lebih mudah
memahami konsep-konsep yang diajarkan.

Dengan demikian, tradisi Gedeu-Gedeu bukan hanya sebuah warisan budaya yang harus
dilestarikan, tetapi juga alat pendidikan yang sangat efektif. Dengan mengintegrasikan tradisi ini
ke dalam pembelajaran, sekolah-sekolah di Pidie mampu menciptakan suasana belajar yang lebih
kontekstual, bermakna, dan menyenangkan bagi siswa. Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya
dipersiapkan untuk sukses dalam pendidikan formal, tetapi juga dalam kehidupan sosial mereka,
karena mereka memahami betapa pentingnya budaya lokal dalam membentuk identitas dan
kehidupan sehari-hari mereka.

Melalui perayaan ulang tahun Pidie yang ke-513, masyarakat setempat tidak hanya
merayakan tradisi dan warisan budaya mereka, tetapi juga menegaskan betapa pentingnya peran
tradisi ini dalam membentuk generasi muda yang lebih berpendidikan dan berbudaya. Integrasi
antara pendidikan dan budaya melalui kegiatan seperti Gedeu-Gedeu menjadi simbol kuat
bagaimana budaya lokal dapat menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan
di daerah pedesaan seperti Pidie (Hutapea, 2019).

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan tujuan untuk
mengeksplorasi dampak dari penerapan tradisi Gedeu Gedeu dalam pembelajaran pecahan pada
siswa kelas IV SD Negeri Langgo, Pidie. Metode deskriptif kualitatif dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi dan memahami lebih dalam bagaimana kegiatan
berbasis budaya lokal dapat mempengaruhi pemahaman siswa terhadap konsep matematika,
khususnya pecahan (Susanto, 2014).

Penelitian ini melibatkan 30 siswa sebagai subjek utama. Sebelum memulai kegiatan
pembelajaran, setiap siswa diberikan pretest yang berfungsi untuk mengukur pemahaman awal
mereka mengenai konsep pecahan. Pretest ini penting untuk mengetahui sejauh mana
kemampuan siswa dalam memecahkan soal-soal pecahan sebelum terlibat dalam kegiatan Gedeu
Gedeu (Hutapea, 2019).

Setelah pelaksanaan pretest, siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil untuk
mengikuti kegiatan pembuatan kue Gedeu Gedeu, di mana mereka diminta untuk bekerja sama
dalam mengukur bahan-bahan seperti tepung, santan, dan gula, yang diukur dengan satuan
pecahan. Kegiatan ini tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas praktis, tetapi juga sebagai media
untuk mengaitkan pembelajaran matematika dengan pengalaman kehidupan nyata yang dekat
dengan keseharian mereka.

Setelah kegiatan, siswa diberikan posttest untuk mengukur perubahan pemahaman
mereka setelah mengikuti pembelajaran berbasis tradisi lokal. Hasil pretest dan posttest kemudian
dibandingkan untuk melihat adanya peningkatan signifikan. Selain itu, selama kegiatan
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berlangsung, dilakukan observasi terhadap partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran,
guna mengukur seberapa besar keterlibatan mereka dalam kegiatan kelompok (Black & Wiliam,
1998).

Hasil Penelitian

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan tradisi Gedeu Gedeu dalam pembelajaran
kontekstual matematika, khususnya pada konsep pecahan, memberikan dampak positif yang
signifikan terhadap pemahaman siswa. Sebelum kegiatan ini dilaksanakan, hanya 30% dari 30
siswa kelas IV di SD Negeri Langgo yang mampu menjawab soal-soal pecahan dengan benar.
Data ini diperoleh dari hasil pretest yang dilakukan sebelum kegiatan pembelajaran berbasis
tradisi Gedeu Gedeu dimulai. Hasil pretest ini mencerminkan pemahaman awal siswa yang masih
rendah mengenai konsep pecahan, yang umumnya dianggap sebagai topik yang sulit dalam
matematika, terutama bagi siswa yang berada di daerah pedesaan dengan akses terbatas terhadap
sumber belajar yang lebih kontekstual (Susanto, 2014).

Namun, setelah penerapan kegiatan Gedeu Gedeu, terjadi peningkatan signifikan dalam
pemahaman siswa. Setelah melibatkan siswa dalam kegiatan pengukuran bahan-bahan untuk
membuat kue Gedeu Gedeu, hasil posttest menunjukkan bahwa 85% siswa mampu menjawab
soal pecahan dengan benar. Ini menandakan adanya peningkatan pemahaman yang signifikan
sebesar 55% dibandingkan dengan sebelum kegiatan dimulai. Peningkatan ini menunjukkan
efektivitas pendekatan pembelajaran berbasis budaya lokal yang lebih kontekstual dalam
membantu siswa memahami konsep-konsep abstrak seperti pecahan (Wiliam, 2011).

Selain itu, kegiatan ini juga berdampak positif pada aspek non-akademik, yaitu partisipasi
aktif siswa dalam proses pembelajaran. Sebelum kegiatan, siswa cenderung pasif dan kurang
termotivasi dalam belajar matematika, yang dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit. Namun,
selama pelaksanaan kegiatan Gedeu Gedeu, siswa terlihat lebih antusias dan terlibat secara aktif.
Mereka secara langsung berpartisipasi dalam diskusi kelompok saat mengukur bahan-bahan
seperti tepung, gula, dan santan, yang membutuhkan pemahaman tentang pecahan. Aktivitas ini
memungkinkan siswa untuk menerapkan teori matematika dalam situasi nyata, yang membantu
mengubah persepsi mereka bahwa matematika adalah subjek yang abstrak dan sulit (Clarke &
Wiliam, 2006).

Partisipasi aktif dalam kegiatan juga meningkatkan keterampilan sosial siswa, termasuk
komunikasi dan kerja sama. Selama kegiatan, siswa diajak untuk bekerja dalam kelompok kecil,
di mana mereka harus berdiskusi dan berkolaborasi untuk memastikan pengukuran bahan yang
dilakukan sesuai dengan pecahan yang diajarkan. Interaksi ini memungkinkan siswa untuk saling
berbagi pemahaman dan memecahkan masalah secara bersama-sama. Keterampilan komunikasi
dan kerja sama yang dikembangkan melalui aktivitas kelompok ini juga penting untuk
perkembangan sosial siswa, di mana mereka belajar untuk mendengarkan pendapat orang lain
dan menyelesaikan masalah bersama-sama (Clarke & Wiliam, 2006). Temuan ini mendukung
teori konstruktivis yang dikemukakan oleh Vygotsky (1978), di mana pembelajaran yang terjadi
dalam konteks sosial dan budaya akan lebih bermakna dan mudah dipahami oleh siswa.

Dalam kasus ini, kegiatan Gedeu Gedeu memberikan konteks budaya yang sudah akrab
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bagi siswa, sehingga membantu mereka untuk menghubungkan konsep pecahan dengan
pengalaman sehari-hari mereka. Menurut VVygotsky, pembelajaran yang terkait dengan interaksi
sosial, terutama dalam kelompok-kelompok kecil yang kolaboratif, dapat memperkuat
pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Kegiatan seperti ini memungkinkan siswa
untuk belajar dari teman-temannya dan mengembangkan pemahaman yang lebih dalam melalui
interaksi sosial.

Lebih lanjut, motivasi siswa untuk belajar matematika juga meningkat selama kegiatan
Gedeu Gedeu. Hal ini disebabkan karena mereka dapat melihat relevansi langsung dari materi
yang dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. Sebelum kegiatan ini, matematika sering dianggap
sebagai mata pelajaran yang sulit karena sifatnya yang abstrak dan tidak langsung berhubungan
dengan pengalaman sehari-hari siswa. Namun, melalui kegiatan seperti Gedeu Gedeu, siswa
dapat melihat bagaimana konsep pecahan diterapkan dalam pengukuran bahan makanan, sesuatu
yang mereka alami dalam kehidupan sehari-hari, khususnya di daerah mereka (Hutapea, 2019).

Selain meningkatkan pemahaman siswa tentang pecahan, kegiatan ini juga memiliki
dampak positif dalam membangun keterikatan siswa terhadap budaya lokal mereka. Dalam
konteks pembelajaran, siswa tidak hanya mempelajari konsep matematika, tetapi juga mengenal
lebih dalam tentang tradisi dan nilai-nilai budaya yang diwariskan oleh nenek moyang mereka.
Hal ini penting karena siswa tidak hanya tumbuh sebagai individu yang berpendidikan, tetapi
juga sebagai individu yang sadar akan identitas budaya mereka. Dengan demikian, pendekatan
ini tidak hanya memperkaya pemahaman akademis siswa, tetapi juga memperkuat rasa
kebanggaan terhadap budaya lokal mereka (Zainuddin, 2015).

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan tradisi Gedeu
Gedeu sebagai bagian dari pembelajaran kontekstual memberikan dampak yang signifikan dalam
meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep pecahan, serta meningkatkan keterampilan
sosial dan motivasi mereka dalam belajar. Pendekatan berbasis budaya lokal ini memberikan
siswa pengalaman belajar yang relevan dan bermakna, sehingga dapat menjadi alternatif yang
efektif untuk meningkatkan kualitas pendidikan di daerah pedesaan seperti Pidie (Susanto, 2014).
Dengan demikian, integrasi budaya lokal ke dalam kurikulum sekolah tidak hanya memberikan
manfaat akademis, tetapi juga membantu siswa untuk lebih memahami dan menghargai warisan
budaya mereka sendiri.

Simpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi tradisi lokal Gedeu Gedeu dalam
pembelajaran kontekstual memberikan dampak yang sangat positif terhadap peningkatan hasil
belajar siswa, khususnya dalam materi pecahan. Melalui kegiatan ini, siswa dapat memahami
konsep abstrak matematika dengan lebih baik karena mereka menerapkannya dalam situasi
kehidupan nyata yang relevan. Selain itu, kegiatan berbasis tradisi ini tidak hanya meningkatkan
pemahaman akademis, tetapi juga membantu siswa mengembangkan keterampilan sosial seperti
komunikasi, kerja sama, dan pemecahan masalah. Dalam aktivitas kelompok selama pembuatan
kue Gedeu Gedeu, siswa belajar untuk berkolaborasi dan berdiskusi, yang memperkuat
keterampilan interpersonal mereka.
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Selain aspek akademik dan sosial, pembelajaran melalui tradisi lokal juga berhasil
memperkuat rasa identitas dan kebanggaan siswa terhadap budaya mereka sendiri. Kegiatan
Gedeu Gedeu memperlihatkan bagaimana nilai-nilai budaya dapat diintegrasikan ke dalam
pendidikan formal, menciptakan pembelajaran yang tidak hanya relevan tetapi juga bermakna.
Dalam konteks perayaan ulang tahun Pidie ke-513, tradisi ini menjadi simbol penting bagaimana
pendidikan dan budaya dapat saling mendukung untuk membangun masyarakat yang lebih
berpendidikan, berbudaya, dan menghargai warisan leluhur mereka. Integrasi ini menunjukkan
potensi besar dalam menciptakan pendidikan yang lebih kontekstual dan inklusif bagi siswa di

daerah pedesaan seperti Pidie.
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